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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 merupakan layanan yang
dapat digunakan saat terjadi keadaan darurat dengan menghubungi
nomor 112 yang akan terhubung dengan Pusat Panggilan Darurat
(Call Center 112) yang dibangun oleh pemerintah daerah. Layanan
Nomor Panggilan Darurat 112 bertujuan untuk mempermudah
masyarakat mengingat nomor darurat, mempercepat penanggulangan
keadaan darurat, serta mempermudah koordinasi antaf instansi

terkait.

Dibangunnya Pusat Panggilan Darurat (Call Center 112} merupakan
salah satu upaya pemerintah daerah dalam mempercepat pertolongan
kepada masyarakat yang mengalami kondisi gawat darurat, seperti
kebakaran, kerusuhan, kecelakaan, bencana alam, penanganan
masalah kesehatan, gangguan keamanan dan ketertiban umum,
dan/atau keadaan darurat lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah
dan/atau pemerintah daerah. '

Panggilan dari masyarakat ke nomor 112 akan diterima oleh operator
telepon (call taker) di Pusat Panggilan Darurat (Call Center 112) untuk
kemudian diteruskan kepada petugas pengarah (dispatcher) yang
akan menentukan jenis keadaan darurat dan meneruskan informasi
tersebut kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) kedaruratan,
kepolisian setempat, atau petugas lapangan yang akan melakukan

penanganan kedaruratan.

Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai regulator dan
fasilitator dalam penyelenggaraan Layanan Nomor Panggilan Darurat
112 menyusun Pedoman Teknis Penyediaan Layanan Nomor

Panggilan Darurat 112,



Definisi

1.

Layanan Panggilan Darurat adalah layanan yang diberikan saat
terjadi keadaan darurat setelah menghubungi Pusat Panggilan
Darurat.

Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 adalah layanan nomor
yang digunakan untuk keperluan pengaduan keadaan darurat. |
Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi adalah badan usaha milik
negara, badan usaha milik daerah, badan usaha swasta, atau
koperasi yang memperoleh izin penyelenggaraan jaringan

" telekomunikasi.

10.

11.

12.

Penyelenggara Jasa Telekomunikasi adalah badan usaha milik
negara, badan usaha milik daerah, badan usaha swasta, atau
koperasi yang memperoleh izin penyelenggaraan jasa
telekomunikasi.

Session Initiation Protocol (SIP) Trunk adalah Protokol Komunikasi
yang digunakan untuk mengirimkan suara/voice panggilan
darurat melalui jaringan internet atau juga disebut VolP (Voice over
Internet Protocol).

Internet Protocol Private Branch Exchange yang selanjutnya
disingkat IP PBX adalah perangkat penyambungan komunikasi
telepon yang menggunakan teknologi IP (Internet Protocol).

SIM Card adalah kartu yang digunakan sebagai identifikasi
pelanggan telepon seluler. '
Public Switched Telephone Network yang selanjutnya disingkat
PSTN adalah jaringan telepon tetap menggunakan media kabel.
Automatic Number Identification yang selanjutnya disingkat ANI
adalah sebuah fitur dalam jaringan telekomunikasi yang dapat
mendeteksi nomor pelanggan secara otomatis.

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD
adalah organisasi atau lembaga pada pemerintah daerah yang
bertanggung jawab kepada Kkepala daerah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan di daerah. |
Jaringan telekomunikasi Layanan Nomor Panggilan Darurat
adalah rangkaian perangkat telekomunikasi dan kelengkapannya
yang digunakan dalam bertelekomunikasi untuk Layanan Nomor
Panggilan Darurat.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang ruang lingkup

tugas dan fungsinya di bidang penyelenggaraan telekomunikasi.
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13. Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal yang ruang
lingkup tugas dan fungsinya mencakup bidang telekomunikasi.

Maksud dan Tujuan Pedoman Teknis

Pedoman teknis ini merupakan acuan bagi Pemerintah Daerah,
Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi, dan Penyelenggara Jasa
Telekomunikasi dalam menyelenggarakan Layanan Nomor Panggilan
Darurat 112.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup Petunjuk Teknis ini meliputi:

1. Ketentuan Penyelenggaraan Layanan Nomor Panggilan Darurat
112;

Konfigurasi Jaringan;

Infrastruktur;

Sumber Daya Manusia, Pelatihan, dan Manajemen Operasional;

I

Mekanisme Permohonan Penyelenggaraan Layanan Nomor
Panggilan Darurat 112; dan
6. Petunjuk Sosialisasi, Monitoring, dan Evaluasi.



BAB II

KETENTUAN PENYELENGGARAAN LAYANAN NOMOR PANGGILAN

DARURAT 112

Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 merupakan kesatuan sistem yang

melibatkan Pemerintah Daerah, Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi,

dan Penyelenggara Jasa Telekomunikasi.

A.

Pemerintah Daerah
Penyelenggaraan Layanan Nomor Panggilan Darurat dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dengan persyaratan sebagai berikut :

1. Menyediakan Infrastruktur dan Ekosistem Pusat Panggilan
Darurat yang terdiri dari :
a. Infrastruktur Pusat Panggilan Darurat, antara lain :
1) Perangkat Keras/Hardware;
2) Perangkat Lunak/Aplikasi;
3) Jaringan Telekomunikasi Layanan Nomor Panggilan
Darurat; dan
4) Sumber Daya Manusia.
b. Ekosistem Penanganan Panggilan Darurat, antara lain:
1) Koordinasi dengan  Organisasi Perangkat Daerah
kedaruratan dan kepolisian setempat;
2)Regulasi Pemerintah  Daerah  (Peraturan/Keputusan
Bupati /Walikota}; dan
3) Standar Operational Procedure (SOP} dalam Penanganan
Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 sebagaimana
tercantum pada Bab VIII.

2. Pemerintah Daerah memilih salah satu satu jenis konfigurasi
jaringan, yaitu:

a. Konfigurasi Jaringan SIP Trunk; atau
b. Konfigurasi Jaringan IP PBX.

3. Pemerintah Daerah berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah
lain yang berbatasan untuk menindaklanjuti laporan dari Lokasi
Pemanggil yang berbatasan wilayah administratif antara
Pemerintah Daerah.






